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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Gambaran Lokasi Penelitian  

Candi Laras Utara adalah salah satu nama kecamatan yang berada di 

Kabupaten Tapin Provinsi Kalimantan Selatan. Kecamatan Candi Laras 

Utara atau biasa disingkat CLU, memiliki 13 desa, yaitu: 

1. Kaladan 

2. Sungai Salai Hilir 

3. Sungai Salai  

4. Sungai Putting 

5. Pariok 

6. Margasari Hilir 

7. Batalas 

8. Teluk Haur 

9. Rawana 

10. Rawana Hulu 

11. Buas- Buas Hilir 

12. Buas- Buas 

13. Sawaja. 
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Kecamatan Candi Laras Utara merupakan dataran rendah dengan 

ketinggian rata- rata + 0 – 7 meter di atas permukaan laut, terletak pada 

posisi 2 32’ 43” – 3 00’ 43” Lintang Selatan dan antara 114 46’ 13”- 115 

30’33” Bujur Timur. Luas Wilayah Kecamatan Candi Laras Utara adalah 

seluas 617,926 Km
2
. Dengan jumlah desa 13 Desa, 80 RT, dan 32 RW. 

Kecamatan Candi Laras Utara adalah kecamatan yang dapat dijangkau 

menggunakan kendaraan darat ataupun dengan kendaraan Air.  

Jumlah penduduk kecamatan Candi Laras Utara tercatat sebesar 

16.624 jiwa, dengan jumlah keseluruhan laki- laki sebesar 8.537 jiwa dan 

perempuan sebesar 8.087 jiwa.  

Berdasarkan posisi geografisnya, Kecamatan Candi Laras Utara 

memiliki batas- batas, yaitu: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan kabupaten Hulu Sungai Selatan  

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Barito Kuala 

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Barito Kuala  

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Candi Laras Selatan.  
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TABEL 4.1 Data Jumlah penduduk di Kecamatan Candi Laras Utara 

No.  Desa/ Kelurahan  Jumlah Penduduk  

1. Kaladan 2.255 

2. Sungai Salai Hilir 1.363 

3. Sungai Salai 1.302 

4. Sungai Putting 1.071 

5. Pariok 1. 646 

6. Margasari Hilir 1.910 

7. Batalas 1.265 

8. Teluk Haur 1.081 

9. Rawana 651 

10. Rawana Hulu 1.016 

11. Buas- Buas Hilir 1.054 

12. Buas- Buas 1.266 

13. Sawaja 744 

Jumlah  16.624 

Sumber:Data Statistik Kecamatan Candi Laras Utara Tahun 2020 

Dari table di atas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk paling banyak yaitu di 

desa Kaladan dengan jumlah penduduk 2.255 jiwa dan desa yang memili 

penduduk paling sedikit yaitu desa Rawana dengan jumlah penduduk hanya 

sebanyak 651 jiwa.  

TABEL 4.2 Data Jumlah  Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin yang ada di 

Kecamatan Candi Laras Utara 

 

Desa Laki-laki Perempuan 

1. Kaladan  1.161 1.094 

2. Sungai Salai Hilir 727 636 

3. Sungai Salai 675 627 

Sumber: Data Statistik Kecamatan Candi Laras Utara Tahun 2020 
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Lanjutan Data Jumlah Penduduk Berdasarkan jenis Kelamin yang ada di 

Kecamatan Candi Laras Utara  

Desa  Laki- laki  Perempuan  

1. Sungai Puting 533 538 

2. Pariok 827 819 

3. Margasari Hilir 967 943 

4. Batalas 639 626 

5. Teluk Haur 559 522 

6. Rawana  326 325 

7. Rawana Hulu  521 495 

8. Buas-Buas Hilir 522 502 

9. Buas-Buas  659 607 

10. Sawaja  391 353 

Kecamatan Candi Laras Utara 8.537 8.087 

 

TABEL 4.3 Data Agama dan Jumlah Penganutnya di Kecamatan Candi 

Laras Utara  

No. Desa 
Agama 

Islam Protestan Katolik Hindu Budha Lainnya 

1 Kaladan 2.252 3 0 0 0 0 

2 
Sungai Salai 

hilir 
1.361 2 0 0 0 0 

3 Sungai Salai 1.302 0 0 0 0 0 

4 Sungai puting 1.071 0 0 0 0 0 

5 Pariok 1.646 0 0 0 0 0 

6 Margasari Hilir 1.910 0 0 0 0 0 

7 Batalas 1.265 0 0 0 0 0 

8 Teluk Haur 1.081 0 0 0 0 0 
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Lanjutan Data Agama dan Jumlah Penganutnya di Kecamatan Candi Laras 

Utara  

No Desa 
Agama 

Islam Protestan Katolik Hindu Budha Lainnya 

9 Rawana 651 0 0 0 0 0 

10 Rawana Hulu 1.016 0 0 0 0 0 

11 Buas-Buas Hilir 1.054 0 0 0 0 0 

12 Buas-Buas 1.266 0 0 0 0 0 

13 Sawaja 744 0 0 0 0 0 

Kecamatan Candi 

Laras Utara 
16.619 5 0 0 0 0 

 

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hampir semua masyarakat yang ada 

di Kecamatan Candi Laras Utara memeluk agama islam tanpa kecuali ada 5 

orang, 3 orang di desa Kaladan dan 2 orang di desa Sungai Salai Hilir yang 

beragama non muslim. Mereka yang beraga non muslim adalah orang pendatang 

yang bekerja dan ditugaskan di desa tersebut.  

Tabel 4.4 Jumlah Sekolah Negeri Menurut Tingkatan Pendidikan di 

Kecamatan Candi Laras Utara  

Tingkat 

Pendidikan 
Sekolah Kelas 

Ruang 

kelas 
Murid Guru 

TK - - - - - 

SD 19 102 - - 125 

SMP 3 12 - - 52 

MTS 2 12 - 342 52 

SMA - - - - - 

SMK - - - - - 

MAN 1 3 - - 42 

Sumber :Data statistik angka Kecamatan Candi Laras Utara Tahun 2020 
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Dapat dilihat dari table di atas bahwa sekolah negeri yang ada di kecamatan candi 

laras utara hanya ada SD dan SMP sedangkan untuk SMA dan SMK di 

Kecamatan Candi Lars Utara belum ada  atau belum memiliki namun untuk 

MTSN ada 2 yaitu di desa Margasari Hilir dan desa Buas- Buas adapun untuk  

MAN hanya ada 1 yaitu di desa Margasari Hilir. TK negeri untuk di Kecamatan 

Camdi Laras Utara belum ada.  

2. Sejarah Singkat Kantor Balai Penyuluh KB Kecamatan Candi Laras 

Utara  
 

Balai Penyuluh KB Candi Laras Utara adalah Kantor yang baru 

dibangun.  Sebelumnya, tempat yang dijadikan kantor Penyuluh KB oleh 

para penyuluh KB adalah di Kantor Kecamatan Candi Laras Utara, segala 

kegiatan penyuluhan maupun pelayanan KB dilakukan di Kantor 

Kecamatan Candi Laras Utara. Sehingga pada bulan November 2018, 

kantor Balai KB Candi Laras Utara diresmikan dan telah selesai 

pembuatan melalui dana pemerintah.  

Pada bulan November 2018 inilah para penyuluh lapangan keluarga 

berencana memiliki tempat tersendiri untuk melakukan segala kegiatan- 

kegiatan yang berhubungan dengan Keluarga Berencana, seperti 

penyuluhan, pelayanan serta pembinaan kepada masyarakat di Kecamatan 

Candi Laras Utara.  

Sebagai Balai penyuluh KB yang terbilang masih baru, sehingga tantu 

saja semua fasilitas yang ada dikantor tersebut juga baru semua. Balai 
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tersebut sangat berfungsi untuk PLKB yang ada di Kecamatan Candi Laras 

Utara, dengan adanya balai tersebut PLKB dapat dengan mudah 

melakukan penyuluhan, memberikan informasi dan edukasi kepada semua 

masyarakat yang ada di Kecamatan Candi Laras Utara.  

Balai penyuluh KB CLU adalah suatu instansi yang berfungsi 

sebagai tempat beraktifitas dalam merencanakan, melaksanakan, 

pengendalian, pengevaluasian dan pembinaan kepada Petugas dan 

Pengelola (PKB/PLKB, Institusi Masyarakat Pedesaan/ Perkotaan dan 

Mitra Kerja) dalam program Kependudukan, Keluarga Berencana dan 

Pembangunan Keluarga tingkat kecamatan. Juga sebagai tempat untuk 

masyarakat yang meminta bantuan penyuluh KB dalam hal informasi 

seputar keluarga berencana, manfaat alat kontrasepsi dan tempat berkeluh 

kesah bagi pasangan usia subur dalam kehidupan rumah tangga yang 

meminta saran dan masukan dari penyuluh kb.   

Balai Penyuluh Keluarga Berencana ini beralamat di Jl. Gusti Libi 

RT.02 RW.01 Desa Margasari Hilir Kode Pos: 71171 Kecamatan Candi 

Laras Utara Kabupaten Tapin.   

3. Biografi Singkat Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana  
 

PLKB pertama Ibu Alpiana, S.Sos.I adalah penyuluh yang lahir di desa 

Sungai Salai, beliau adalah alumni UIN Antasari Banjarmasin Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

Setelah itu beliau bekerja di bagian PLKB dan ditugaskan di Kecamatan 
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Candi Laras Utara, sampai menjadi PNS dan beliau sudah menjadi PLKB 

sekitar 16 Tahun.  

Alpiana, S.Sos.I bertempat tinggal di Desa Baringin A RT 01/ RW 01 

Kecamatan Candi Laras Selatan Kabupaten Tapin. Beliau dan suami 

memiliki 3 orang anak dengan 1 anak laki-laki dan 2 anak perempuan. 

Kegiatan beliau sehari- hari bekerja di Balai Penyuluh KB CLU.  

PLKB    Kedua Ibu Norlena Latifah, S.Sos beliau adalah Alumni 

Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al- Banjari atau biasa 

disebut UNISKA Banjarmasin. Beliau Lahir sampai sekarang berada di 

Desa Margasari Hilir dan alamat tinggal sekarang Desa Margasari Hilir 

Jalan Gusti Libi RT 01/ RW 01 Kecamatan Candi Laras Utara Kabupaten 

Tapin. Beliau tinggal bersama suami dan 1 orang anak laki- laki.  

Beliau Pernah bekerja dari tahun 1990 sampai tahun 2000 di 

Dapartemen Penerangan sebagai juru penerang, selanjutnya dari Mei 2000 

sampai dengan 2003 ditugaskan untuk bekerja di Pemerintahan Daerah 

atau Pemda Tapin di bagian umum perbentukan darmawanita Tapin. 

Sedangkan dari tahun 2004 sampai 2015 ditugaskan di Kecamatan Candi 

Laras Utara. Sedangkan dari tahun 2016 sampai 2019 dipindah ke Dinas 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DPPKB)  Tapin. Dan 

dari tahun 2020 sampai dengan sekarang dipindahkan ke begian 

fungsional sebagai PLKB di Kecamatan Candi Laras Utara Kabupaten 

Tapin.  
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4. Uraian Kerja/ Tugas  Balai Penyuluh KB Kecamatan Candi Laras 

Utara  
 

Ahli Muda:penyuluhan  

1. Melakukan KEI (Komunikasi Informasi dan Edukasi) melalu media 

massa ditingkat daerah kabupaten/ kota melalui surat kabar / majalah / 

Radio 

2. Melakukan pembinaan Poktan Holistik integrative 

3. Melaksanakan sarasehan ditingkat daerah kabupaten/ kota 

4. Melaksanakan fasilitasi pelayanan bangga kencana ditingkata daerah 

kabupaten/ kota. 

5. Melakukan advokasi ketokoh formal di tingkat daerah kabupaten/ kota. 

6. Melakukan advokasi ke tokoh informal di tingkat daerah kabupaten/ 

kota. 

7. Melakukan falsilitasi program bangga kencana kepada PPKBD 

(Pembantu Pembina Keluarga Berencana Desa)/ sub PPKBD (Sub 

Pembantu Keluarga Berencana Desa)/ Poktan (Kelompok Kegiatan).  

Ahli Muda : non penyuluhan  

1. Menyusun materi sarasehan di tingkat daerah kabupaten/ kota 

2. Menganalisa dan menginterfretasikan pendataan ditingkat daerah 

kabupaten/ kota  

3. Mengembangkan KIE melalui media massa ditingkat daerah 

kabupaten/ kota 
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4. Melakukan penilaian lomba program bangga kencana ditingkat daerah 

kabupaten/ kota 

5. Monitoring dan evaluasi program  bangga kencana ditingkat daerah 

kabupaten/ kota 

6. Menyusun materi rakor/ raker program bangga kencanna di tingkat 

daerah/ provinsi 

7. Melakukan evalusi programbangga kencana ditingkat daerah 

kabupaten/ kota 

8. Mengumpulkan bahan materi penyusunnan panduan teknis pelayanan 

bangga kencana ditingak daerah / provinsi  

9. Mengumpulkan bahan materi penyusun panda teknis penyuluhan 

bangga kencana ditingakt daerah/ provinsi  

10. Mengumpukan bahan materi penyusunan panduan teknis penggerakan 

bangga kencana di tingkat daerah/ provinsi 

11. Menyususn rencana kerja mingguan program bangga kencana di 

wilayah kerja.   

12. Menyususn rencana kerja bulanan  program bangga kencana di 

wilayah kerja.   

13. Menyususn rencana kerja tahunan  program bangga kencana di 

wilayah kerja.  

14. Mengembangkan program bangga kencana pada poktan secara holistic 

dan integratif.  
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15. Melakukan persiapan fasilitasi pelayanan bangga kencana di tingat 

daerah kabupaten/ kota  

16. Memantau ketersediaan alat obat kontrasepsidi fasilitas kesehatan di 

wilayah binaan. 

17. Menyususn rencana kebutuhan alat kontrasepsi 

18. Melakukan persiapan dalam pelaksanaan fasilitasi kemitraan dengan 

organisasi formal ditingkat daerah kabupaten/ kota 

19. Melakukan pesiapan dalam peleksanaan kemitraandengan organisasi 

informalditingkat daerah/ kota 

20. Melakukan pengembangan program bangga kencana dirtingkat daerah 

kabupaten/ kota 

21. Menyiapakn konsep model pengembangan perencanaan penyuluhan 

KB.  
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Tabel 4.5 Jumlah Pasangan Usia Subur (PUS) dan Aksepstor KB Aktif  di 

Kecamatan Candi Laras Utara  

No Desa Pasangan Usia Subur  

(PUS) 

Peserta KB 

aktif  

1 Kaladan 459 299 

2 Sungai Salai Hilir 323 264 

3 Sungai Salai 228 211 

4 Sungai Putting 239 219 

5 Pariok 323 313 

6 Margasari Hilir 370 333 

7 Batalas 235 236 

8 Teluk Haur 229 233 

9 Rawana 152 158 

10 Rawana Hulu 345 221 

11 Buas- Buas Hilir 264 222 

12 Buas- Buas 232 234 

13 Sawaja 172 158 

Kecamatan Candi Laras Utara  3.571 3.201 

Sumber: Data Statistik Kecamatan Candi Laras Utara Tahun 2020 

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa didesa Kaladan Pasangan Usia Subur 

(PUS) paling banyak dari desa-desa yang lainnya, sedangkun untuk peserta KB 

aktif yang paling banyak adalah desa Margasari hilir. Margasari ilir adalah desa 

yang sangat mendukung dan partisipasi masyarakat cukup tinggi terhadap 

program KB.  

 Sebagaimana hasil wawancara saya
1
 dengan Bapak Baktinoor selaku 

kepala desa Maragasari Hilir beliau mengatakan sangat mendukung program KB 

                                                           
1
 Wawancara dengan Bapak Baktinoor selaku Kepala Desa Margasari Hilir, Jum’at 12 

November 2021 
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apalagi beliau juga mengatakan dekat dengan PLKB yang ada di Kecamatan 

Candi Laras Utara. Kata beliau untuk desa margasari hilir sendiri hamper  

TABEL. 4.6 Data Jumlah RT dan RWdi Kecamatan Candi Laras Utara  

No. Desa RT RW 

1 Kaladan 12 3 

2 Sungai Salai Hilir 6 2 

3 Sungai Salai 6 2 

4 Sungai Puting 4 2 

5 Pariok 8 4 

6 Margasari Hilir 7 3 

7 Batalas 6 2 

8. Teluk Haur 4 2 

9. Rawana 4 2 

10 Rawana Hulu 5 2 

11. Buas- Buas Hilir 7 3 

12. Buas- Buas 7 3 

13. Sawaja  4 2 

Kecamatan Candi laras Utara 80 32 
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KEPALA KOORDINASI BALAI KB 

ALPIANA, S.Sos.I (PENYULUH PNS) 

NIP. 198002132006042013 

5. Struktur Organisasi Balai Penyuluh KB Kecamatan Candi Laras 

Utara  
 

Bagan 4.1 Struktur Organisasi  

STRUKTUR ORGANISASI BALAI PENYULUH KB 

KECAMATAN CANDI LARAS UTARA KABUPATEN TAPIN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

STAF 

NORLENA LATIFAH, S.Sos (PENYULUH PNS) 

NIP. 197003061991032009 

STAF 

FAHRI (PEGAWAI KONTRAK) 
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TABEL 4.2 Daftar Nama Penyuluh Keluarga Berencana di Balai Penyuluh 

KB Kecamatan Candi Laras Utara  

No. Nama  Alamat tempat tinggal Desa Binaan  

1. ALPIANA, S. Sos. I 

NIP.198002132006042031 

Jalan Baringin A, Rt 

01/Rw01 Kecamatan candi 

Laras Selatan Kabupaten 

Tapin. 

6 Desa:  

1. Kaladan 

2. Sei. Salai Hilir 

3. Sei. Salai  

4. Sei Putting 

5. Pariok 

6. Margasari Hilir 

 

2.  NORLENA LATIFAH, 

S.Sos.  

NIP.197003061991032009 

Margasari Hilir , Jalan 

Gusti Libi Rt 01/ 

Rw01.Kecamatan Candi 

Laras Utara Kabupaten 

Tapin. 

7 Desa: 

1. Batalas 

2. Teluk Haur 

3. Rawana Hilir 

4. Rawana Hulu 

5. Buas- Buas Hulu 

6. Buas- Buas Hilir 

7. Sawaja  

 

 Dari Tabel di atas terlihat bahwa sedikit sekali PLKB yang bertugas di 

Kecamatan Candi Laras Utara. Hanya ada 2 orang penyuluh KB yang Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) dan 1 orang hanya sebagai pegawai kontrak saja. Dapat dilihat 

juga bahwa 1 PLKB itu membina sekitar 6 atau 7 desa yang ada di Kecamatan 

Candi Laras Utara.  
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 PLKB di Kecamatan Candi Laras Utara dikatakan cukup sedikit karena 

seharusnya satu desa binaan ini dibina satu PLKB namun karena kurangnya 

PLKB sehingga di Kecamatan Candi Laras Utara, Satu PLKB harus membina 

sekitar 6 atau 7 desa sekaligus. Tentunya hal ini membuat PLKB di Kecamatan 

Candi Laras Utara harus ekstra dalam memberikan penyuluhan, pelayanan 

maupun pembinaan KB.  

  Pada tahap ini peneliti akan menyajikan hasil penelitian yang telah 

dikumpulkan yang berkenaan dengan strategi Penyuluh Lapangan Keluarga 

Berencana (PLKB) untuk membangun keluarga sejahtera lahir batin di 

Kecamatan Candi Laras Utara ketika melakukan kegiatan penyuluhan kepada 

masyarakat di kecamatan candi laras utara. Untuk mendiskripsikan strategi 

penyuluh KB, maka peneliti akan menjabarkan sebagai berikut:  

6. Strategi Penyuluh Keluarga Berencana Oleh Penyuluh Lapangan 

Keluarga Berencana (PLKB) di Kecamatan Candi Laras Utara 

Kabupaten Tapin. 
 

1. Pendekatan Tokoh Formal  

Pendekatan tokoh formal ini maksudnya  untuk meminta bantuan 

serta dukungan secara langsung dalam pelaksanaan penyuluhan. 

Sasaran pendekatan tokoh formal ini adalah Kepala desa,  Perangkat 

desa seperti ketua RT/RW, Puskesmas serta Bidan desa.  

Materi yang disampaikan adalah berupa perkenalan diri oleh 

penyuluh lapangan keluarga berencana (PLKB) dan menyampaiakan 

maksud serta tujuan kedatangan PLKB tersebut.  
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Cara pendekatannya yaitu PLKB datang langsung ke rumah kepada 

desa atau perangkat desa ataupun mendatangi Balai desa.Tujuannya 

memberikan informasi tentang tujuan PLKB, mohon izin serta 

meminta dukungan dalam melaksanakan kegiatan program KB baik 

penyuluhan kepada masyarakat, pelayanan KB ataupun alat 

kontrasepsi dan pendataan keluarga agar program KB berjalan lebih 

maksimal.  

2. Pendataan dan Pemetaan  

Pendataan dan pemetaan ini maksudnya untuk pengendalian 

wilayah kerja juga untuk bahan menyusun rencana kerja, penggarapan 

program, penilaian, dan mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat. Sasaranya mengetahui Data Penduduk di Kecamatan 

CLU, data KB, data Keluarga sejahtera.  

Arti dari pendataan ini yaitu terkumpulnya semua data- data 

keluarga keseluruhan masyarakat yang ada di Kecamatan Candi Laras 

Utara. Pendataan dilakukan satu tahun sekali, ini terjadi sebelum tahun 

2017 namun setelah tahun 2017 pendataan keluarga dilakukan setiap 

lima tahun sekali.  

Pemetaan ini hasil dari pendataan maka dilakukan pembuatan 

pemetaan atau peta misalnya berapa banyak yang menggunakan alat 

kontrasepsi KB pil, suntik dan yang lainnya, seperti berapa banyak 

pasangan usia subur di rumah tersebut dan lain sebagainya. Tujuannya 
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yaitu untuk menentukan wilayah lokasi juga wilayah kerja PLKB agar 

memudahkan PLKB dalam melakukan kegiatan dan pelayanan KB.  

Sebagaimana hasil wawancara saya
2
 dengan Ibu Norlena Latifah 

mengatakan bahwa PLKB dibantu oleh PPKBD dan sub PPKBD untuk 

meminta setiap desa membuat peta keluarga sejahtera di desa masing- 

masing yang ada di Kecamatan Candi Laras Utara. Setelah peta selesai 

dibuat peta tersebut dikumpul dan diserahkan ke Balai Penyuluh KB 

CLU untuk dilihat PLKB.  

3. Pendekatan pada Tokoh Informal  

Pendekatan pada tokoh informal adalah pendekatan yang dilakukan 

kepada tokoh ulama, dukun beranak, tokoh terkemuka atau yang 

dituakan, Kelompok PKK, PPKBD, Sub PPKBD, dan kelompk KB/ 

KS.  

Pendekatan tokoh informal berhubungan dengan bagaimana 

pandangan tokoh agama islam atau guru/ ulama tentang program 

KB.serta menambah pengetahuan dan keterampilan juga menambah 

motivasi  kuat dari para tokoh masyarakat. Pendekatan pada tokoh 

informal ini juga bertujuan untuk menjelaskan manfaat program KB 

bagi masyarakat.  

Sebagaimana hasil wawancara
3
 saya dengan Ibu Alpiana, S.Sos.I.  

di kecamatan Candi Laras Utara para PLKB langsung datang kerumah 

                                                           
2
 Hasil wawancara dengan Ibu Norlena Latifah, S.Sos. 11 November 2021.  

3
 Wawacara dengan Ibu Alpiana, S.Sos.I., Penyuluh Lapangan KB CLU, 30 September 

2021.  
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tokoh agama islam atau alim ulama Tuan Guru KH. Yamani dan Guru 

H. Imberan untuk meminta masukan serta pendapat tentang KB. 

Tokoh agama islam tersebut membolehkan dan mendukung program 

KB selagi banyak hal baik atau positifnya namun jika mendatangkan 

mudarat hal tersebut dilarang.  

4. Pembentukan Kesepakatan 

Pembentukan kesepakatan yaitu para PLKB mengumpulkan 

individu-individu yang menyatakan kesedian mendukung program KB 

dan juga tokoh yang masih masih ragu untuk mendukung program KB, 

selanjutnya diundang oleh kepala desa untuk hadir dalam musyawarah 

masyarakat desa (MMD). 

Musyawarah Masyarakat Desa dibuka oleh kepala desa, beliau 

menyampaikan program pemerintah seperti KB, mengajak tokoh 

masyarakat untuk berpartisipasi dan memberikan dukungan terhadap 

program KB. Secara teknis program dijelaskan oleh petugas KB/ 

kesehatan yang menjelaskan program- program yang akan 

dilaksanakan serta manfaatnya bagi masyarakat.  

5. Pemantapan Kesepakatan 

Pemantapan kesepakatan artinya setelah kesepakatan- kesepakatan 

terjadi antara PLKB dan tokoh yang hadir di acara Musyawarah 

Masyarakat Desa (MMD) selanjutnya pemantapan kesepakatan agar 

lebih mantap lagi dalam melakukan penyuluhan. Dalam pementapan 

kesepakatan ini dilakukan untuk menentukan waktu, jadwal, tempat 
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sarana dan prasarana lainnya dalam melaksanakan kegiatan 

penyuluhan, pelayanan dan pembinaan KB.  

Setelah itu ditinjak lanjuti dengan berkunjungnya para PLKB ke 

masing- masing individu yang hadir, untuk meminta kesepakatan 

berupa jadwal KIE (komunikasi Informasi dan Edukasi) mengenai 

individu yang bersangkutan kepada masyarakat. Kemudian jadwal 

tersebut dibagikan, dan ditanda tangani oleh kepala desa.  

6. Penerangan dan Motivasi /(KIE oleh tokoh masyarakat) 

Penerangan dan motivasi diberikan pada masyarakat ketika mereka 

hadir dalam pertemuan tersebut. Dalam kegiatan ini tidak hanya PLKB 

yang hadir namun juga biasanya dihadiri oleh tokoh formal seperti 

kepala desa, bidan desa juga tokoh informal seperti, PKK, PPKBD dan 

Sub PPKBD ataupun yang mewakili.  

 Pada pertemuan yang dihadiri masyarakat panutannya ini para 

petugas serta tokoh yang lain menjelaskan tentang program, manfaat 

dan pentingnya peran serta masyarakat. Pada tahap penerangan ini 

tokoh panutan dipersiapkan dan diberikan Informasi juga pengetahuan 

dan keterampilan agar mereka mampu menerapkan dan menjalankan 

program KB dengan baik.   

7. Peneladanan atau Pembentukan Kelompok Pelopor 

PLKB melakukan pendataan pendatan yang dimaksud adalah 

pendaataan dalam pembentukan kelompok atau kelompok kegiatan 

yang mendukung berjalannya program KB yaitu: Kelompok BKB, 
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BKR, PIK Remaja, BKL, dan UPPKA, serta pendataan untuk kegiatan 

pelayanan KB. bersama tokoh yang bersangkutan, mencatat keluarga 

yang bersedia menjadi peserta pada acara pelayanan yang akan 

dilaksanakan segera setelah KIE.  Tahap ini juga akan menunjukkan 

seberapa taat atau patuh masyarakat terhadap seruan PLKB.  

8. Pelayanan KB- KS 

PLKB memberikan pelayanan KB/KS yang bekerja sama dibantu 

oleh petugas medis seperti bidan desa, tokoh agama guru dan yang 

lainnya. Untuk menyukseskan program ini,tokoh membimbing 

masyarakat di lingkungannya, terutama yang sudah tercatat untuk 

dapat berhadir ketempat pelayanan KB/KS.  

9. Pembinaan Peserta 

Setelah PLKB melaksanakan pelayanan, selanjutnya PLKB 

berkunjung ke desa- desa untuk melihat masyarakat atau akseptor KB 

yang telah dilayani tersebut. Ketika kunjungi ulang oleh tersebut 

PLKB lalu melakukan pendataan ulang alat kontrasepsi dan keluarga 

yang berKB, apabila terdapat keluhan atau terjadi kegagalan setelah 

memasang alat kontrasepsi maka akan diadakan rujukan ke tempat 

pelayanan kesehatan terdekat seperti puskesmas ataupun bidan desa.   

PLKB/ PKB juga melakukan observasi untuk memilih petugas KB/ 

Kesehatan pada tingkat RT/ RW di desa. Dalam hal ini juga diberikan 

pembinaan keluarga seperti dilakukan pembimbingan dan pengarahan 

dalam melaksanakan fungsi-fungsi keluarga.  
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10. Pencatatan, Pelaporan dan Evaluasi. 

PLKB mencatat hal apa yang perlu diperhatikan untuk ditindak 

lanjuti dan melaporkan kepada PPLKB, Kepala Dinas, Koordinator 

KB, Kepala UPT dan Kepala desa, serta mengevalusia semua kegiatan 

yang sudah dilaksanakan disetiap wilayah. Pada tahap ini, selain 

membahas pekerjaan yang telah dilaksanakan serta hasilnya, PLKB 

juga membahas membahas 10 rencana langkah kegiatan pada wilayah 

desa lainnya untuk kegiatan di bulan depan.  

Selain daripada strategi di atas PLKB CLU juga memiliki metode-

metode yang membantu dalam kegiatan penyuluhan di Kecamatan 

Candi Laras Utara, metode- metodenya yaitu: 

1. Metode Door to door (Rumah ke Rumah) 

Yaitu metode dimana penyuluh KB langsung terjun 

kelapangan dan mengetuk dari pintu ke pintu rumah 

masyarakat yang ada di kecamatan candi laras utara yang 

memiliki pasangan usia subur (PUS). Metode Door to door 

bertujuan untuk memberikan informasi dan edukasi tentang 

keluarga berencana kepada ibu- ibu atau keluarga yang jarang 

berkumpul atau terlalu sibuk juga kurang bergaul dengan orang 

lain, serta memberikan pemahaman tentang pentingnya 

program KB bagi keluarga.  
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Sebagaimana hasil wawancara saya
4
 dengan Ibu Norlena 

Latifah, mengatakan kami melakukan penyuluhan tidak mesti 

di tempat penyuluhan tapi kami melakukan penyuluhan bias ke 

rumah- rumah, di tempat makan atau warung-warung minuman 

biasanya di warung masyarakat berkumpul, ditempat itu kami 

memberikan penyuluhan tentang pembinaan keluarga sejahtera 

atau penggunaan alat-alat kontrasepsi. Selain diwarung ibu 

Norlena latifah juga mengatakan juga pernah melakukan 

penyuluhan di arisan ibu-ibu.  

2. Metode Penyuluhan Keliling  

Metode penyuluhan keliling ini maksudnya adalah 

memberikan penyuluhan tentang program KB menggunakan 

mobil dinas Pengendalian Penduduk dan keluarga berencana 

(DPPKB) berkeliling desa yang ada di kecamatan Candi Laras 

Utara.  

Penyuluhan Keliling ini tidak bisa dilakukan ke semua desa 

yang ada dikecamatan candi laras utara, sebab hanya beberapa 

desa saja yang bisa dijangkau menggunakan mobil, karena 

beberapa desa lainnya tidak memiliki jalan untuk roda empat. 

Jalan yang kecil dan sempit membuat metode penyuluhan 

keliling ini tidak bisa dilakukan ke sumua desa yang ada di 

kecamatan candi laras utara.  

                                                           
4
 Hasil wawancara dengan Ibu Norlena Latifah, 11 November 2021 
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3. Metode Pemutaran film  

Pemutaran film adalah salah satu metode yang digunakan 

oleh penyuluh lapangan keluarga berencana di kecamatan candi 

laras utara, namun metode ini jarang digunakan kecuali 

memang dibutuhkan atau para akseptor/ masyarakat meminta 

untuk diputarkan film.   

Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Alpiana beliau 

mengatakan, kami biasanya melakukan penyuluhan dengan 

pemutaran film tentang program KB namun pemuratan film ini 

jarang dilakukan kecuali memang masyarakat yang meminta 

untuk adanya pemutaran film. Akseptor KB meminta untuk 

diputarkan film edukasi dalam program KB.  

4. Metode kampung KB 

Metode kampung KB maksudnya adalah untuk membangun 

keluarga berencana yang berkualitas dan sejahtera. Metode ini 

dengan melaksanakan program Kampung KB, dimana 

kampung KB ini melibatkan satu kampung yang dikelola dan 

diprogram secara khusus dan terencana serta memiliki tujuan, 

juga dibimbing dalam kemasyarakatannya.  

  Berdasarkan Hasil wawancara saya kepada Ibu Alpiana sebagai 

penyuluh KB di Candi Laras utara, Beliau mengadakan penyuluhan 

keluarga berencana biasanya dilakukan 1 bulan sekali namun bisa 

juga 2 kali dalam satu bulan. Biasanya Penyuluhan dilakukan 
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bersamaan dengan Posyandu balita, Waktu acara arisan ibu- ibu , dan 

melakukan pembinaan BKB, BKR, BKL, PIK Remaja, dan UPPKS, 

serta juga penyuluhan langsung di balai penyuluh KB Candi Laras 

utara. Ibu Alpiana juga menambahkan bahwa penyuluhan yang 

mereka lakukan tidak hanya berkelompok saja namun penyuluhan 

juga dapat dilakukan dengan perorangan, seperti memberikan 

informasi dan edukasi langsung kepada orang yang membutuhkan 

bantuan dari penyuluh KB.  

  Materi yang disampaiakn oleh Penyuluh KB Kecamatan Candi 

Laras Utara sebagaimana Ibu Alpiana mengatakan, materinya yang 

berkaitan dengan program BKKBN, yang meliputi: 

a) Keluarga berencana 

b) Keluarga yang berkualitas 

c) Kesehatan reproduksi 

d) Alat- alat kontrasepsi 

e) Ketahanan dan kesejateraan keluarga, dengan melakukan 

pembinaan BKB, BKR, BKL, dan UPPKS.  

7. Faktor Pendukung dan Penghambat Penyuluhan Penyuluh Lapangan 

Keluarga Berencana (PLKB) 

a. Faktor Pendukung  

Berdasarkan hasil wawancara dengan penyuluh lapangan keluarga 

berencana Candi Laras Utara, yang menjadi faktor pendukung dalam 

penyuluhan, diantaranya yaitu: 
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1. Pendekatan dengan tokoh formal  

Pendekatan dengan tokoh formal adalah salah satu faktor 

pendukung yang paling berperan, karena pendekatan tokoh formal ini 

yaitu PLKB meminta kerjasamanya dengan kepala desa/ lurah untuk 

mengajak masyarakatnya ikut dalam program PLKB tersebut, karena 

sebagai seorang kepala desa yang dihormati masyarakat dan dijadikan 

panutan untuk kehidupan. Besar kemungkinan untuk masyarakat mau 

menerima lebih dekat para PLKB dan juga program-program yang 

dilakukan PLKB tersebut.  

Pendekatan tokoh formal ini bukan hanya sekedar bekerjasama 

dengan kepala desa namun juga bekerjasama dengan aparat desa serta 

bidan desa yang bertugas di desa tersebut. Dengan kerjasama tersebut 

maka tugas dan program PLKB dapat berjalan lebih maksimal lagi dan 

menambah keakraban kepada masyarakat serta pasangan usia subur di 

desa tersebut.  

Sebagaimana hasil wawancara saya
5
 dengan Ibu Alpiana, bahwa 

mereka melakukan kunjungan penyuluhan berbarengan dengan 

posyandu atau kelas ibu hamil setiap satu bulan sekali, karena pada 

saat posyandu tersebut banyak ibu- ibu yang hadir. Sehingga hal 

tersebut menjadi pendukung bagi PLKB dalam memberikan 

penyuluhan dan pembinaan KB.  

                                                           
5
 Wawancara dengan Ibu Alpiana, S.Sos.I Penyuluh Lapangan KB CLU, 6 Oktober 2021 
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Hasil wawancara saya
6
 dengan bidan wati yaitu bidan yang 

bertugas di desa Margasari Hili Kecamatan Candi Laras Utara beliau 

mengatakan untuk posyandu di Desa Margasari Hilir memang 

diadakan satu bulan sekali dan juga bukan hanya posyandu saja namun 

pada hari itu juga biasanya berberangan dengan penyuluhan KB 

maupun Pelayanan KB seperti penggunaan alat kontrasepsi.  

Tambahan hasil wawancara saya
7
 dengan Bidan Ria Puspita 

sebagai bidan yang bekerja di puskesmas ia mengatakan bahwa 

biasanya mereka bekerjasama dengan PLKB CLU untuk berkunjung 

ke dasa-desa yang ada di Kecamatan CLU untuk melakukan kegiatan 

Kelas Ibu Hamil sekaligus juga PLKB melakukan Penyuluhan maupun 

pembinaan Kader-Kader KB.  

2. Pendekatan dengan tokoh informal  

Pendekatan tokoh informal juga menjadi faktor pendukung PLKB 

dalam pemberian penyuluhan kepada masyarakat di Kecamatan Candi 

Laras Utara. Pendekatan tokoh informal adalah pendekatan yang 

dilakukan dengan meminta bantuan dan motivasi dari para tokoh 

agama, ibu-ibu PKK, PPKBD, sub PPKBD , dan para KB/KS yang ada 

di desa tersebut.  

 Tokoh informal inilah yang mendukung dan membantu PLKB 

dalam tugasnya memberikan penyuluh, pendataan, informasi dan 

                                                           
6
 Hasil wawancara dengan Bidan Wati di Desa Margasari Hilir Kec. CLU, Senin, 15 

November 2021. 

7
 Hasil wawancara dengan Bidan Ria Puspita di Puskesmas Candi Laras Utara, Senin 15 

November 2021.  
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edukasi pada masyarakat. Karena tokoh informal juga dapat mengajak 

masyarakat yang ada didesa tersebut untuk ikut dalam program KB. 

Ketika penyuluh KB ingin melakukan penyuluha ke desa binaan lalu 

informasi itu disampaikan kepada tokoh informal, setelah itu tokoh 

informal menginformasikan kepada masyarakat dan orang- orang yang 

tinggal disekitarnya untuk ikut hadir dalam acara penyuluhan tersebut. 

Sehingga hal ini membuat masyarakat mau dan ikut serta dalam acara 

penyuluhan tersebut.  

 Tokoh informal ini juga yang membantu PLKB dalam memberikan 

data-data masyarakat di desa tersebut sesuai dengan program KB yang 

sudah disampaikan kepada para tokoh informal. Seperti data keluarga 

sejahtera, data keluarga yang menggunakan alat kontrasepsi, data 

berapa banyak balita, anak- anak , remaja, dewasa dan lansia yang ada 

didesa tersebut. Hal tersebut tentu akan mempermudah pekerjaan 

PLKB sehingga hal tersebut menjadi faktor pendukung keberhasilan 

program kerja PLKB.   

b.  Faktor Penghambat  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Penyuluh KB Candi Laras Utara, 

ada beberapa hambatan yang dihadapi oleh penyuluh KB ketika 

penyuluhan, dintaranya yaitu: 

1. Faktor Jarak dan Prasarana Jalan  

Jarak yang ditempuh oleh PLKB bisa dikatakan lumayan jauh dari 

kantor Balai Penyuluh KB CLU ke desa- desa yang ada di Kecamatan 
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Candi Laras Utara tersebut. dan akses jalan untuk beberapa desa hanya 

bisa menggunakan kendaraan roda dua, karena jalan yang sempit dan 

juga rusak. Selain jarak yang ditempuh cukup jauh jalan yang rusak 

juga menjadi kendala atau penghambat penyuluhan. Jalan yang rusak 

inilah yang membuat penyuluh KB kadang-kadang kesulitan untuk ke 

desa- desa tersebut, apalagi PLKB di Kecamatan Candi Laras Utara ini 

semuanya adalah perempuan. Hal ini membuat menjadikan sedikit 

kendala bagi PLKB di CLU.  

Kondisi jalan desa Margasari Hilir dan desa Pariok yaitu jalan 

lebar dan mampu di lewati mobil atau kendaraan roda 4 kondisi jalan 

beraspal. Sedangkan Jalan menuju Desa Batalas, Teluk Haur, Buas-

Buas, Buas- Buas Hilir, Sawaja , Rawana, Rawana Hulu, Sungai 

Puting, Sungai Salai, Sungai Salai Hilir dan Kaladan kondisi jalan 

hanya mampu dilewati kendaraan roda 2 dengan keadaan jalan semen 

atau tidak beraspal juga berlobang-lobang.  

Dengan kondisi jalan yang jauh juga rusak serta hanya mampu di 

lewati dengan kendaraan roda dua bahkan jalan untuk menuju desa- 

desa tersebut harus melalui hutan dan persawahan. Karena yang dilalui 

hutan tentu dijalan tersebut tidak ada rumah warga, hanya ada rumah- 

rumah kecil yang ada di persawahan tempat untuk istirahat para petani 

yang bekerja. Sehingga jika tiba-tiba dijalan PLKB mengalamai 

masalah tentu hal ini menjadi kesulitan tersendiri bagi PLKB di 

Kecamatan Candi Laras Utara.  
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Desa yang paling jauh jarak tempuhnya untuk sampai ke Balai 

Penyuluh KB CLU yaitu desa Sawaja dan untuk yang paling dekat 

dengan Balai Penyuluh KB yaitu desa Margasari Hilir, karena Balai 

Penyuluh KB CLU ini berada di desa Margasari Hilir. Sedangkan 

untuk desa Sawaja adalah desa yang paling jauh dan untuk menuju ke 

desa tersebut aksesnya cukup sulit seperti jalan yang rusak dan sempit 

yang hanya dapat dilalu oleh kendaraan roda dua saja.  

Jarak tempuh dari balai KB CLU ke desa-desa juga bisa 

menggunakan perahu atau kapal kecil yang biasa digunakan. Kapal 

Kecil tersebut digunakan bilamana cuaca kurang mendukung atau 

hujan.  Hal ini karena Kecamatan Candi Laras Utara adalah sebuah 

kecamatan yang berada di Pinggir aliran sungai Margasari. Dengan 

Kapal ini maka penyuluh lapangan keluarga berencana dapat dengan 

mudah melakukan penyuluhan ke desa yang biasa dikatakan jauh yang 

tidak memungkinkan untuk menggunakan kendaraan roda dua.  

Sebagaimana hasil wawancara
8
 saya dengan ibu Alpiana, sebagai 

PLKB di kecamatan candi laras utara beliau mengatakan bahwa jarak 

menjadi salah satu kendala ketika akan melakukan penyuluhan jalan 

yang rusak serta ada sebagian yang berbatu- batu itu harus berhati- hati 

ketika melaluinya, apalagi ketika hujan turun jalanpun juga agak licin. 

Hal ini menjadi kendala yang bias membuat Penyuluh Lapangan 

Keluarga Berencana terlambat datang ke tempat penyuluhan.  

                                                           
8
 Wawancara dengan Ibu Alpiana, S.sos.I Penyuluh lapangan KB CLU, 6 Oktober 2021 
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Ditambahkan oleh Ibu Norlena Latifah berdasarkan hasil 

wawancara
9
 saya,  beliau mengatakan apalagi saya yang tidak bisa 

mengendarai sepeda motor atau kendaraan roda dua, sehingga ketika 

melakukan penyuluhan saya harus minta bantu dengan suami untuk 

mengatarkan atau berbarangan dengan ibu alpiana ketika melakukan 

penyuluhan atau pelayanan serta pembinaan pada kader KB. 

2. Faktor Dana  

Dana menjadi salah satu faktor penghambat ketika melakukan 

penyuluhan, pelayanan dan pembinaan KB. Dana ini biasanya 

diberikan oleh pemerintah ketika melakukan kegiatan penyuluhan 

sebagai uang transfortasi atau ongkos jalan bagi mereka yang 

menghadiri penyuluhan tersebut.  

Ketika penyuluhan kader yang hadir harus tanda tangan daftar 

hadir dan uang diberikan sesuai orang yang hadir. Alasan kenapa dana 

ini menjadi faktor penghambat karena dana yang diberikan oleh 

pemerintah kadang terlambat sehingga untuk melakukan kegiatan- 

kegiatan penyuluhan, para penyuluh KB mau tidak mau harus 

mengeluarkan dana pribadi terlebih dahulu. Karena setiap kegiatan 

penyuluhan tentu memerlukan dana seperti uang transportasi bagi yang 

hadir, konsumsi untuk acara penyuluhan dan yang lainnya.  

                                                           
9
 Wawancara dengan Ibu Norlena Latifah, S.Sos., penyuluh Lapangan KB CLU, 6 Oktober 2021.  
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 Sebagaimana wawancara saya
10

 dengan ibu Alpiana, penyuluh 

lapangan KB CLU beliau mengatakan bahwa ada kader KB yang 

selalu bertanya ketika adanya pemberitahuan akan adanya penyuluhan 

dan pembinaan KB di Balai KB CLU mereka bertanya adalah bu 

ungkos jalannya gasan kami? Ada yang bertanya apakah ada uang 

jalan untuk mereka yang hadir di acara penyuluhan. Karena ada 

sebagian dari mereka atau Kader KB maupun masyarakatnya yang 

mau hadir jika ada uang jalan atau uang transfortasi, jika tidak ada 

mereka lebih memilih tidak hadir di acara penyuluhan tersebut.   

3. Kurangnya Partisipasi masyarakat dalam mengikuti program KB 

Maksud disini ketika melakukan penyuluhan ke lapangan para 

PLKB kadang hanya bertemu sebagian masyarakat tidak semua hadir 

dalam acara penyuluhan tersebut, dengan alasan sibuk bekerja dan 

yang lainnya. Banyak masyarakat yang memilih untuk bekerja 

daripada menghadiri acara penyuluhan KB tersebut. Sehingga hal ini 

juga menjadi penghambat PLKB dalam memberikan penyuluhan.  

Ada juga yang datang terlambat, sedangkan penyuluhan sudah 

dimulai, karena jika menunggu semuanya berkumpul tentu hal ini akan 

memakai waktu yang lama dan akan membuang waktu secara sia-sia. 

Apalahi jika harus menjelaskan dari awal untuk mereka yang hadir 

terlambat tentu itu sangat memakan waktu yang lama dan tidak 

memungkinkan bagi PLKB.  

                                                           
10

 Wawancara dengan ibu Alpiana, Sos.I di Balai Penyuluh KB Kecamatan CLU, 6 Oktober 2021.  
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Apalagi mereka yang hadir ada yang membawa anak, sehingga 

tentunya perhatian mereka terbagi antara mendengarkan penyuluhan 

dan juga mengurus anaknya tersebut. Sehingga materi atau pesan yang 

disampaiakan Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana tentang 

program KB tidak diterima dan dipahami dengan baik oleh mereka.   

Bahkan ketika pelayanan penggunakan alat kontrasepsi yang 

dibantu oleh bidan desa, ada sebagian yang tidak menggunakanan alat 

kontrasepsi dengan alasan takut. Alasan mereka takut karena ada alat 

kontrasepsi yang dimasukan ke dalam tubuh seperti misalnya Impal 

(susuk) yang dimasukkan ke bagian lengan atas, padahal mereka tidak 

harus menggunakan implant tersebut masih banyak alat kontrasepsi 

yang lain yang baik untuk digunakan dan terlebih dahulu konsultasi 

dengan PLKB juga bidan desa.  

Padahal sebelumnya sudah dijelaskan bahwa alat kontrasepsi akan 

baik-baik saja jika digunakan dengan benar, dibantu dengan orang 

yang professional seperti bidan setempat yang ada di desa- desa 

ataupun tenaga medis lainnya. . 

B. Pembahasan  

1. Strategi Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana  

Berdasarkan data yang telah peneliti sajikan, dapat dianalisis secara 

keseluruhan bahwa strategi yang digunakan penyuluh lapangan keluarga 

berencana di Kecamatan Candi Laras Utara Kabupaten Tapin yaitu dengan 

menggunakan 5 cara dari 10 strategi PLKB yaitu dengan melalui pendekatan 
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kepada tokoh formal dan informal juga para tokoh agama/ ulama, serta bekerja 

sama dengan pemerintah setempat, seperti para dinas Kabupaten, pekerja 

puskesmas, ibu PKK dan bidan- bidan desa yang bertugas di desa binaannya, 

serta mengajak masyarakat yang sudah menggunakan alat kontrasepsi agar 

memotivasi masyarakat yang tingkat ekomoni dan pendidikan yang masih 

rendah untuk menggunakan alat kontrasepsi, memberikan pelayan KB, juga 

melakukan pembinaan BKB, BKR, PIK remaja, BKL dan UPPKS.  

Pada dasarnya penyuluhan KB bertujuan untuk membentuk keluarga yang 

berkualitas dan sejahtera, tidak hanya sekedar untuk mengajak orang lain ber 

KB namun juga melakukan pembinaan seperti Bina keluarga Balita (BKB), 

Bina Keluarga Remaja (BKR), PIK Remaja, Bina Keluarga Lansia(BKL), dan 

Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS).  

Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana juga melakukan kegiatan- kegiatan 

yang bermanfaat seperti menjalankan program Kampung KB. Dalam program 

kampung KB tersebut desa yang dijadikan desa kampung KB akan dibentuk 

dan dibimbing untuk menjadi yang terbaik dalam kampung KB ada yang 

menjadi ketua, sekretaris dan juga bendara, dalam kampung KB pun juga ada 

pembagian tugas masing- masing sesuai tugasnya seperti seksi keagamaan, 

seksi ekonomi, seksi sosial, seksi lingkungan, seksi kasih sayang, seksi 

reproduksi, dan seksi perlindungan.  

Dari data yang diperoleh ketika wawancara mengenai waktu untuk 

melakukan penyuluhan yaitu satu bulan sekali saat diadakan posyandu jadi 
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kegiatan penyuluhan berberangan dengan posyandu karena hal ini sangat 

mendukung, saat posyandu para ibu dan anak- anaknya terkumpul semua. 

Sehingga ketika posyandu adalah waktu terbaik untuk melakukan penyuluhan.  

Selain penyuluhan dilakukan juga  pembinaan kelompok keluarga 

berencana BKB, BKR, PIK Remaja, BKL, dan UPPK. Tetapi penyuluhan juga 

dapat dilakukan dua kali dalam satu bulan ketika para PLKB bekerjasama 

dengan dinas- dinas seperti dinas pengendalian penduduk dan keluarga 

berencana juga dinas kesehatan untuk  melakukan kunjungan kerja dan 

pemberian penyuluhan, informasi dan edukasi kepada masyarakat di 

kecamatan candi laras utara. 

Bina Keluarga Balita (BKB) adalah pembinaan pada kelompok kegiatan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua dan anggota 

keluarga lainya tentang cara merawat dan mengasuh tumbuh kembang anak 

balita, termasuk juga membahas tentang makan dan gizi yang baik untuk 

balita melalui kegiatan simulasi fisik, mental emosional, tingkat intelektual , 

spiritual, sosial dan moral agar terwujudnya sumber daya manusia yang 

berkualitas.  

Bina Keluarga Remaja (BKR) adalah pembinaan pada kelompok 

kegiatan untuk menumbuhkan kepedulian, kesadaran dan tanggung jawab 

orang tua terhadap kewajiban membimbing, meningkatkan pengetahuan, dan 

kesadaran anak dan remaja yang mempunyai usia 10 sampai 24 tahun. Hal ini 

dimaksudkan untuk meningkatkan ketahan fisik dan non fisik melalui 
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komunikasi yang sehat dan harmonis dalam suasana kehidupan keluarga yang 

bahagia dan sejahtera.  

Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK Remaja) merupakan wadah 

kegiatan program PKBR (Penyiapan Kehidupan Berkeluarga bagi Remaja) 

yang dijalankan dari, oleh dan untuk remaja. PIK remaja berguna dalam 

pemberian pelayanan informasi dan konseling tentang perencanaan kehidupan 

berkeluarga atau konseling KB bagi remaja serta kegiatan penunjang lainya. 

Bina Keluarga Lansia (BKL) adalah penyuluhan pada kelompok kegiatan 

untuk membina keluarga lansia. Keluarga lansia ialah sebuah keluarga yang 

didalamnya terdapat anggota keluarganya yang sudah memasuki lanjut 

usia,tujuannya untuk meningkatkan kualitas kehidupan lansia yang tangguh.   

Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) adalah 

kelompok kegiatan ekonomi produktif yang anggotanya terdiri dari para 

wanita/ ibu- ibu yang antara lain berasal dari keluarga Pra sejahtera, dan 

peserta KB atau pasangan usia subur yang sudah ber KB ataupun belum untuk 

menigkatkan pendapatan keluarga dalam rangka mewujudkan keluarga yang 

sejahtera.  

Pada kegiatan penyuluhan untuk membangun keluarga yang tangguh dan 

berkualitas serta sejahtera, penyuluh lapangan KB juga menyampaiakan 8 

fungsi keluaraga yaitu:  

1. Fungsi Agama  
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2. Fungsi Sosial dan Budaya  

3. Fungsi cinta dan kasih sayang  

4. Fungsi perlindungan. 

5. Fungsi reproduksi 

6. Fungsi sosial dan pendidikan. 

7. Fungsi ekonomi,keluarga  

8. Fungsi pelastarian lingkungan 

Sedangkan untuk materi yang disampaikan oleh PLKB CLU 

yaitu: 

1. Keluarga berencana  

Keluarga berencana materi yang disampaikan seperti 

pengertian keluarga berencana, membahas tentang upaya untuk 

meningkatkan kepedulian masyarakat melalui pendewasaan 

usia perkawinan (PUP), cara mengatur jarak kelahiran, cara 

menghindari kehamilan berisiko, menghindari anggka 

kematian, pembinaan ketahanan keluarga, serta peningkatan 

keluarga sejahtera untuk mewujudkan keluarga kecil yang 

bahagia dan  sejahtera.  

2. Keluarga berkualitas  

Keluarga berkualitas adalah keluarga yang memenuhi syarat 

atas dasar perkawinan yang sah dan ciri-ciri sejahtera, sehat, 

mandiri, maju, memiliki jumlah anak yang ideal, berwawasan 
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kedepan, berakhlak mulia, bertanggung jawab, harmonis, dan 

bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa.  

3. Kesehatan Reproduksi  

Kesehatan reproduksi adalah kesejahteraan fisik, mental 

dan sosial yang utuh, bukan hanya bebas dari penyakit atau 

kecacatan tetapi dalam segala hal yang berkaitan dengan sistem 

reproduksi dan fungsi maupun prosesnya.  

 Pesan dalam menyampaikan materi kesehatan reproduksi 

misalnya seperti menyampaikan ciri perubahan jasmani dan 

rohani pada awal reproduksi bagi seorang pria/ wanita. 

Memberikan pengetahuan tentang alat reproduksi pria/ wanita, 

juga memberikan informasi dan pengetahuan tentang 

bagaimana memelihara alat reproduksi bagi wanita.  

4. Alat kontrasepsi 

Alat kontrasepsi ialah obat atau alat untuk mencegah 

terjadinya kehamilan dan juga dapat digunakan untuk mengatur 

jarak kehamilan.  

Materi yang disampiakan seperti jenis kontrasepsi yaitu 

jenis alat kontrasepsi terbagi menjadi dua jenis, pertama 

kontrasepsi hormonal seperti (pil KB, suntik dan implant) dan 

kontrasepsi non hormonal seperti (IUD dan Kondom). 

Disampaikan juga efek samping dari kegunaan masing-masing 

alat kontrasepsi, cara kerja alat kontrasepsi tersebut dan jangka 
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pemakaiannya atau batas berfungsinya alat kontrasepsi 

tersebut.  

Seperti dijelaskan Pil adalah alat kontrasepsi berbentuk 

obat kecil berbentuk bulat cara kerjannya yaitu supaya 

mencegah pelepasan sel telur dari indung telur, sehingga 

menganggu pertemuan sel sperma dan sel telur. Kelebihannya 

mengurangi pendarahan menstruasi dank ram, mengurangi 

resiko kehamilan di luar rahim juga tidak menganggu 

hubungan seksual.  

Suntik KB juga bagian dari alat kontrasepsi yang 

kelebihanya tidak perlu digunakan setiap hari, tidak 

menganggu hubungan seksual, namun kekurangannya 

menyebabkan pola haid tidak teratur, dan juga menyebabkan 

penurunan serta kenaikan berat badan.  

Implant alat kontrasepsi yang elastis yang diletakkan di 

bawah kulit lengan atas wanita, berfungsi mencegah kehamilan 

maksimal 3 tahun, kelebihannya pengembalian tingkat 

kesuburan setelah pelepasan implant,  tidak menganggu asi, 

mengurangi nyeri haid juga mengurangi penyakit radang 

panggul. Kekuranga implant yaitu haid menjadi tidak teratur.  

IUD (Intra Uterine Divice) atau spiral, alat kontrasepsi 

yang cara kerjanya dimasukkan ke rahim wanita terbuat dari 

plastik yang kecil dan fleksibel yang dipasangkan oleh bidan 
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atau dokter yang terlatih atau professional. IUD efektif 

mencegah kehamilan sampai dengan 10 tahun. Kelebihannya 

sangat ekonomis yaitu dalam satu kali pemasangan dapat 

dipakai selama 10 tahun dan tidak mempengaruhi ASI (Air 

Susu Ibu) bagi yang menyusui. Yang terakhir dijelaskan juga 

Kondom yaitu alat kontrasepsi yyang terbuat dari karet yang 

biasanya digunakan oleh pria juga dijelaskan kelebihan dan 

kekurangannya.  

5. Ketahanan dan kesejahteraan keluarga 

Materi ini disampaikan dengan cara pembinaan pada BKB, 

BKR, PIK Remaja, BKL, dan UPPKS. Ketahan dan 

kesejahteraan keluarga ialah dimana kondisi keluarga yang 

tangguh dan ulet dalam kemampuan fisik dan materil untuk 

kehidupan keluarganya. Seperti diajarkan untuk ibu-ibu  

memiliki usaha rumahan sendiri dan memberikan motivasi 

untuk membuat usaha kecil- kecilan sambil menjaga anaknya 

yang semakin harisemakin tumbuh besar. 

 Faktor pendukung  penyuluhan yang dilakukan PLKB CLU  

 Faktor utama yang menjadi pendukung dalam penyuluhan adalah 

adanya kerjasama antara PLKB dengan tokoh formal seperti kepala desa/ 

lurah yang membantu  para PLKB dalam menjalankan berbagai program 

KB yang dilakukan PLKB CLU. faktor pendukung lainya seperti adanya 

kerjasama antara PPKBD dan Sub PPKBD juga para bidan desa dengan 
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berberangan kegiatan posyandu, posyandu juga salah satu pendukung 

penyuluhan, sebab ketika posyandu orang- orang atau ibu- ibu yang 

mengikuti penyuluhan serta program KB dan ketika posyandu masyarakat 

yang mengikuti lebih banyak. Penyuluhan biasanya dilakukan pada pagi 

hari sekitar jam 10.00 pagi. Penyuluhan paling lama dilakukan sekitar satu 

jam disertai dengan Tanya jawab. Penyuluhan berberangan dengan 

melakukan pembinaan BKB, BKR, PIK remaja, BKL, dan UPPKS.   

Faktor penghambat penyuluhan yang dilakukan PLKB CLU  

1. Faktor Jarak  

Jarak menjadi salah satu faktor pemgambat dalam melakukan 

penyuluhan bagi PLKB CLU sebab desa- desa yang ada dikecamata 

candi laras utara adalah desa- desa yang berada di pinggiran sungai 

margasari. Akses jalan untuk ke desa- desa tersebut juga rusak dan 

jalanya kecil hanya bisa dilewati oleh kendaraan roda dua saja.  

Selain lewat jalur darat juga bisa lewat jalur air atau sungi dengan 

menggunakan kapal yang dikhususkan untuk PLKB supaya 

mempermudah dalam melakukan kegiatan penyuluhan ke desa- desa 

di kecamatan candi laras uatara.  

2. Faktor dana  

Dana juga menjadi faktor penghambat dalam kegiatan penyuluhan, 

sebab dana untuk kegiatan penyuluhan kadang diberikan terlambat. 

Sehingga PLKB CLU harus menggunakan uang pribadi terlebih 
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dahulu atau sementara waktu ketika akan melakukan kegiatan 

penyuluhan.  

Dana menjadi salah satu penghambat sebab ketika melakukan 

penyuluhan, apalagi penyuluhan di balai KB CLU yang mengundang 

para kader KB untuk datang berhadir maka akan diberikan ongkos 

jalan bagi mereka dan diberikan makanan untuk yang berhadir.  

3.  Masyarakat yang kurang berpartisipasi dalam program KB  

Masyarakat yang kurang berpartisipasi dalam program KB 

biasanya adalah masyarakat dengan tingkat pendidikan yang rendah, 

mereka menganggap bahwa program Kb ataupun penyuluhan tersebut 

tidak terlalu penting. Sehingga mereka tidak menghadiri acara 

penyuluhan ataupun KIE (komunikasi Informasi dan edukasi) 

seputaran program KB dan yang lainnya. Bahkan ketika PLKB 

melakukan penyuluhan ke desa ada yang datang terlambat dan bahkan 

ada yang PLKB harus menunggu masyarakat datang setelah sudah 

terkumpul banyak baru penyuluhan dimulai.  


